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Abstract

Low literacy achievement in North Sulawesi Province on the 2025/2026 Academic Competency Test (TKA) indicates that literacy
issues are cross-disciplinary rather than the sole responsibility of language teachers. This community service (PkM) activity aimed
to equip all teachers at SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat with reading comprehension teaching techniques adaptable across
subjects, to support a comprehensive strengthening of student literacy. The activity was carried out through stages of
socialization, intensive training, classroom observation-based mentoring, and evaluation, involving all 18 teachers across subject
areas. Data were collected through a knowledge test (pre-test and post-test), classroom observation notes, and teachers' reflective
notes. Test results showed an increase in knowledge, with the mean score rising from 37.78 (pre-test) to 83.06 (post-test). The N-
Gain calculation also showed an average gain of 0.73, classified in the High category. The largest gains occurred in applying
reading comprehension to non-language subjects and in the three-phase teaching model. Observation results and teachers'
reflective notes showed changes in teaching practice and a more interactive learning atmosphere, although some teachers of
practice-oriented subjects still faced adaptation challenges. This activity demonstrates an increase in teachers’ knowledge on
cross-curricular literacy and its implementation in the teaching and learning process.
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Abstrak

Rendahnya capaian literasi Provinsi Sulawesi Utara pada Tes Kemampuan Akademik (TKA) Tahun Ajaran 2025/2026
menunjukkan bahwa persoalan literasi bersifat lintas mata pelajaran dan bukan semata-mata tanggung jawab guru bahasa.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk membekali seluruh guru SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat
dengan teknik pengajaran reading comprehension yang dapat diadaptasi lintas mata pelajaran, guna mendukung penguatan
literasi siswa secara menyeluruh. Kegiatan PkM ini dilaksanakan melalui tahap sosialisasi, pelatihan intensif, pendampingan
berbasis observasi kelas, serta evaluasi, dengan melibatkan seluruh 18 guru lintas mata pelajaran. Data dikumpulkan melalui tes
pengetahuan (pre-test dan post-test), catatan observasi kelas, dan catatan reflektif guru. Hasil tes menunjukkan peningkatan
pengetahuan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 37,78 (pre-test) menjadi 83,06 (post-test). Perhitungan N-Gain juga
menunjukkan rata-rata gain sebesar 0,73 dengan kategori Tinggi. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek penerapan reading
comprehension pada mata pelajaran non-bahasa dan model pengajaran tiga tahap. Hasil observasi dan catatan reflektif guru
menunjukkan perubahan praktik mengajar dan suasana belajar yang lebih interaktif, meski sebagian guru mata pelajaran yang
berorientasi praktik masih menghadapi kendala adaptasi. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan guru dalam
pendekatan literasi lintas kurikulum (cross-curricular literacy) dan implementasinya di dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: Literasi lintas kurikulum, Reading comprehension, Pengabdian kepada masyarakat, Content-area reading

1. Pendahuluan

Literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang menopang keberhasilan belajar peserta didik
pada seluruh mata pelajaran. Hal ini menegaskan bahwa pengajaran dan pengembangan literasi tidak
semata-mata menjadi tanggung jawab guru pada bidang bahasa saja, melainkan merupakan tanggung
jawab bersama seluruh guru dalam proses pembelajaran (Purnairawan & Anfasa, 2024). Kemampuan
memahami, menganalisis, dan menginterpretasi teks menjadi prasyarat bagi peserta didik untuk dapat
menyerap materi pelajaran secara bermakna (Grabe, 2009). Literasi membaca tidak dapat diposisikan
hanya sebagai kemampuan teknis untuk memahami teks, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
kemampuan berpikir kritis, bernalar, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan
informasi (Aryani & Hadi, 2025; Fatoni, 2023; Marlina et al., 2026). Dengan demikian, penguatan strategi
pengajaran membaca semestinya menjadi kompetensi pedagogis lintas mata pelajaran (cross-curricular
literacy), bukan hanya domain guru bahasa Inggris.
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SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat, yang berlokasi di Desa Paputungan, Kecamatan Likupang Barat,
Kabupaten Minahasa Utara, merupakan salah satu sekolah menengah pertama di Desa Binaan Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Manado (FBS UNIMA). Sekolah ini memiliki 18 tenaga pendidik dengan
156 peserta didik pada jenjang kelas VII hingga IX. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pengembangan
kompetensi literasi di sekolah perlu ditempatkan dalam kerangka yang bersifat kolaboratif dan lintas mata
pelajaran. Dalam konteks ini, guru bahasa tidak dapat bekerja sendiri dalam membangun kemampuan
membaca peserta didik, karena pemahaman terhadap teks akademik pada setiap mata pelajaran memiliki
tuntutan, struktur, kosakata, dan cara berpikir yang berbeda. Berdasarkan kondisi ini, maka konsep
pendekatan cross-curricular literacy yang menempatkan literasi sebagai tanggung jawab bersama sangat
ideal untuk diterapkan di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat. Hal ini mendorong strategi membaca yang
tadinya terfokus pada mata pelajaran Bahasa (Bahasa Inggris dan Indonesia) untuk diintegrasikan ke
dalam mata pelajaran lain sesuai karakteristik setiap bidang studi.

Urgensi penggunaan pendekatan cross-curricular literacy ini didukung oleh data capaian akademik
tahun ajaran 2025-2026. Hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) tahun 2025 yang dirilis Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah menunjukkan bahwa capaian literasi Provinsi Sulawesi Utara secara
konsisten berada di bawah rata-rata provinsi-provinsi dengan capaian tertinggi secara nasional
(Kemendikdasmen, 2025). Pada jenjang SMA/SMK, rerata nilai Bahasa Indonesia Sulawesi Utara tercatat
sekitar 50,47, menempatkan provinsi ini pada peringkat menengah ke bawah secara nasional. Selain itu,
nilai Bahasa Inggris hanya berkisar 23,24, salah capaian terendah di Indonesia. Rerata nilai Matematika
Sulawesi Utara pun tercatat sebesar 33,73, jauh tertinggal dari provinsi dengan capaian tertinggi seperti DI
Yogyakarta dan DKI Jakarta. Ketertinggalan yang terjadi secara serentak pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Bahasa Inggris, maupun Matematika mengindikasikan kebutuhan penguatan kemampuan
memahami dan mengolah informasi lintas mata pelajaran.

Data pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) semakin memperkuat urgensi permasalahan
tersebut. Data Hasil TKA yang diikuti 32.250 peserta dari 806 sekolah di Sulawesi Utara menunjukkan
capaian pada seluruh kompetensi literasi konsisten berada di bawah rata-rata nasional: kompetensi
Pemahaman Tekstual sebesar 56,41% (nasional 62,00%), Evaluasi dan Apresiasi sebesar 56,88% (nasional
61,23%), dan Pemahaman Inferensial sebesar 55,71% (nasional 60,83%) (Kemendikdasmen, 2025). Hasil
TKA ini terangkum dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil TKA Tingkat SMP Provinsi Sulawesi Utara
(Sumber: https://tka.kemendikdasmen.go.id /hasiltka/daya-serap)

Pemahaman Inferensial

Kesenjangan ini sejalan dengan temuan observasi awal di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat, di mana
siswa masih mengalami kesulitan melakukan inferensi dan memahami struktur teks secara mendalam. Hal
ini menunjukkan bahwa tantangan literasi yang dihadapi SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat bukan
merupakan kasus tersendiri, melainkan cerminan dari pola capaian literasi jenjang SMP masih belum
optimal di Provinsi Sulawesi Utara. Hasil ini juga menegaskan bahwa penguatan kompetensi literasi perlu
dilakukan lintas mata pelajaran, tidak terbatas pada pembelajaran Bahasa Indonesia maupun Bahasa
Inggris semata.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim PkM pada bulan Mei tahun 2026 di SMPN 5 Satu Atap
Likupang Barat memperkuat gambaran tersebut. Pengamatan terhadap proses pembelajaran di dalam
kelas menunjukkan bahwa pengajaran membaca teks berbahasa Inggris masih didominasi pendekatan
grammar translation yang berorientasi pada penerjemahan kata per kata. Selain itu, variasi strategi seperti
skimming, scanning, predicting, dan inferencing belum diterapkan secara sistematis. Wawancara dengan 3
guru Bahasa Inggris mengungkapkan bahwa tahapan pre-reading, whilst-reading, dan post-reading juga
belum dipahami secara konsisten. Namun demikian, wawancara non formal dengan 3 guru mata pelajaran
lainnya (IPS, Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan) juga menunjukkan bahwa
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keterbatasan pengetahuan strategi membaca ini tidak eksklusif pada pembelajaran bahasa Inggris. Guru
mata pelajaran lain pun menghadapi tantangan serupa dalam membantu peserta didik memahami teks
bacaan pada buku ajar masing-masing, termasuk dalam mengidentifikasi gagasan utama, detail pendukung,
dan melakukan inferensi terhadap teks nonfiksi. Analisis terhadap dokumen modul ajar untuk mata
pelajaran Bahasa Inggris, IPS, Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan juga menunjukkan
bahwa tahapan pre-reading, whilst-reading, dan post-reading belum diintegrasikan secara optimal.
Tahapan pembelajaran dalam modul ajar yang dianalisis berfokus pada penjelasan langkah-langkah yang
generik tanpa merincikan alur tahapan reading comprehension (Misalnya: “Siswa membaca teks yang
disajikan oleh guru dan menjawab pertanyaan terkait teks yang dibaca”). Hasil temuan yang diuraikan
sebelumnya mengindikasikan kebutuhan guru-guru mata pelajaran di SMP Negeri 5 Satu Atap Likupang
Barat untuk meningkatkan pengetahuan mereka terkait teknik pengajaran reading comprehension.

Secara teoretis, sejumlah kajian menegaskan bahwa pembelajaran membaca yang -efektif
memerlukan pengajaran strategi secara eksplisit yang dipadukan dengan kesempatan berlatih dan
menerapkan strategi tersebut secara berulang (Duke & Pearson, 2002). Grabe (2009) menekankan
pentingnya mengintegrasikan pemrosesan bottom-up dan top-down dalam kerangka model membaca
interaktif. Anderson (1999) juga menekankan bahwa aktivitas pre-reading yang mengaktifkan
pengetahuan latar belakang siswa terbukti signifikan meningkatkan pemahaman bacaan. Day dan Bamford
(1998) menunjukkan bahwa program extensive reading yang dirancang dengan baik berkontribusi pada
peningkatan kelancaran membaca, penguasaan kosakata, serta motivasi membaca peserta didik dalam
jangka panjang. Vacca et al. (2016) menegaskan bahwa strategi membaca berbasis konten (content-area
reading) bersifat generik dan dapat diterapkan lintas mata pelajaran, sehingga guru non-bahasa pun dapat
memanfaatkannya untuk membantu peserta didik memahami teks pada bidang studi masing-masing.
Dalam konteks pengembangan profesional guru, penguatan kapasitas pedagogis melalui pendampingan
berbasis kelas juga telah banyak digunakan sebagai strategi untuk menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan teoretis hasil pelatihan dan penerapannya secara nyata di kelas (Pabur et al.,, 2024).

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) terdahulu juga telah menyasar isu
literasi membaca di berbagai jenjang pendidikan, namun dengan sasaran dan pendekatan yang berbeda
dari kegiatan ini. Sebagian besar program sebelumnya menempatkan siswa sebagai sasaran langsung
intervensi literasi: pelatihan strategi Power Notes (Juliana et al., 2026), pemanfaatan cerita fabel (Malabar,
2026), program literasi sekolah bagi siswa SD (Najamuddin & Kartiani, 2025), serta pelatihan literasi
digital berbasis aplikasi HelloTalk (Widiastuti etal., 2024). Selain itu ada juga program yang menyasar guru
sebagai peserta, seperti pelatihan literasi digital bagi guru SD (Egok, 2024) dan pelatihan literasi-numerasi
bagi guru SMP se-Kabupaten Langkat (Pulungan & Elfrianto, 2024). Beberapa kegiatan PkM dalam 5 tahun
terakhir juga menyasar literasi dan numerasi lintas mata pelajaran (Imanah & Anjariyah, 2025; Kristiani et
al,, 2026; Sarietal., 2025). Kegiatan PkM terdahulu mengarahkan fokusnya pada kompetensi literasi digital
atau literasi-numerasi secara umum dalam format pelatihan. Selain itu, dibandingkan dengan kegiatan PkM
yang mengangkat isu literasi dan numerasi secara umum, jumlah kegiatan PkM yang fokus pada isu literasi
lintas mata pelajaran masih terbatas. Dibandingkan dengan beberapa kegiatan PkM terdahulu yang
berfokus pada literasi dan literasi lintas mata pelajaran, kegiatan pengabdian ini secara khusus menyasar
seluruh guru lintas mata pelajaran dengan tujuan mentransfer teknik-teknik pengajaran reading
comprehension yang selama ini diasosiasikan dengan pengajaran bahasa Inggris. Teknik-teknik tersebut
kemudian dapat diadaptasi guru mata pelajaran lain pada teks dan soal bidang studi masing-masing
(content-area reading). Sehingga, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan teknik-teknik pengajaran membaca lintas mata pelajaran bagi
seluruh guru di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat. Hal ini meliputi peningkatan pengetahuan guru tentang
teori dan strategi membaca, kemampuan guru mengadaptasi strategi tersebut untuk mata pelajaran
masing-masing, serta implementasinya dalam pembelajaran di kelas.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan pelatihan
partisipatif yang dipadukan dengan pendampingan berbasis kelas. Lokasi pelaksanaan bertempat di SMPN
5 Satu Atap Likupang Barat, Desa Paputungan, Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara.
Peserta kegiatan adalah seluruh guru di sekolah tersebut, yang dilibatkan secara penuh sejak tahap
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi program. Kegiatan ini berlangsung selama 2 bulan (Juli s.d. Agustus
2026), meliputi tahap sosialisasi, pelatihan intensif, pendampingan lapangan, dan evaluasi program.
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Gambar 2. SMP Negeri 5 Satﬁ Aéap Likupang Barat sebagai lokasi kegiatan PkM

Tahap sosialisasi berfokus pada presentasi program kepada kepala sekolah dan guru. Diskusi
informal dengan 4 orang perwakilan guru juga dilaksanakan untuk menjaring permasalahan dan
ekspektasi guru terhadap pelatihan, serta koordinasi dengan pihak sekolah terkait teknis pelaksanaan.
Tahap pelatihan intensif dimulai dengan pre-test dan dilanjutkan dengan pelatihan melalui penyajian
materi. Pelatihan ini bertujuan membekali guru dengan materi teori reading comprehension, strategi-
strategi membaca esensial, model pengajaran tiga tahap, dan pengajaran berbagai jenis teks. Setelahnya
pelatihan dilanjutkan dengan sesi workshop praktis penyusunan lesson plan, pengembangan bahan bacaan,
pemanfaatan sumber daya bacaan digital, dan penyusunan instrumen asesmen. Tahap pendampingan dan
evaluasi dilaksanakan melalui observasi kelas individual dengan sesi umpan balik pascaobservasi serta
refleksi praktik mengajar secara berkala. Tahap evaluasi ditutup dengan post-test.

Data dikumpulkan menggunakan 3 instrumen. Instrumen pertama adalah tes pengetahuan (pre-
test dan post-test) yang bertujuan untuk mengukur pemahaman guru terhadap teori dan strategi reading
comprehension. Instrumen tes yang digunakan merupakan tes pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Tes
yang digunakan terdiri dari 20 butir soal dengan rentang skor 0-100 dan bobot 5 poin untuk setiap soal.
Instrumen tes ini digunakan pada tahapan pre-test dan post-test dengan penyesuaian berupa pengacakan
nomor soal dan opsi jawaban. Dilakukan juga perhitungan gain berdasarkan hasil pre-test dan post-test
dengan menggunakan formula N-Gain yang dikemukakan oleh Hake (1998):

P Spost— Spre

gain = — "= Spre (D
Hasil perhitungan gain kemudian dikategorikan dalam 3 kategori berikut ini: g < 0,3 =rendah; 0,3 <g<0,7
=sedang; g 2 0,7 = tinggi.

Selain tes, catatan observasi kelas juga digunakan untuk mengamati implementasi strategi reading
pada aspek aktivitas pre-reading, whilst-reading, post-reading, keterlibatan siswa, dan ketepatan
penggunaan strategi. Observasi ini dilakukan oleh tim pelaksana PkM dengan menggunakan format
checklist dilengkapi dengan catatan observer. Catatan reflektif dari setiap guru juga digunakan sebagai data
pendukung yang bersifat kualitatif. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
skor pre-test dan post-test. Data kualitatif dari observasi kelas dan refleksi guru dianalisis secara tematik
untuk mengidentifikasi pola perubahan praktik mengajar serta faktor pendukung dan penghambat
implementasi strategi reading di lapangan.

3. Hasil
3.1 Partisipasi Guru

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini diikuti oleh seluruh 18 guru yang ada di SMPN 5 Satu Atap
Likupang Barat. Guru-guru tersebut merupakan seluruh guru mata pelajaran. Jumlah ini menandakan
bahwa tingkat partisipasi dalam kegiatan ini mencapai 100%. Tingkat partisipasi ini konsisten pada setiap
tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, pelatihan intensif, pendampingan dan observasi kelas, hingga
evaluasi akhir. Selama pelaksanaan, tidak ada guru yang mengundurkan diri atau absen sepanjang periode
pelaksanaan di bulan Juli hingga Agustus 2026. Tingkat partisipasi ini juga mengindikasikan bahwa peserta
secara konsisten mengikuti seluruh rangkaian program.
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Gambar 3. Foto bersama dengan guru-guru SMP Negeri 5 Satu Atap Likupang Barat
Selain partisipasi peserta, dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan program PkM ini juga
sangat signifikan. Sekolah menyediakan sarana dan prasarana (ruang pelatihan, perangkat presentasi) dan
pengaturan waktu yang baik sehingga jadwal mengajar tidak berbenturan dengan tahapan pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi.
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Gambar 4. Foto bersama dengan guru-guru SMP Negeri 5 Satu Atap Likupang Barat sesudah pelatihan.

Tingkat partisipasi penuh ini melampaui target ketercapaian partisipasi program sebesar 90%
yang ditetapkan sebelum kegiatan berlangsung. Tingkat partisipasi guru-guru berbagai mata pelajaran
dalam program ini mengindikasikan adanya ketertarikan atau kesadaran akan pentingnya literasi lintas
disiplin (mata pelajaran). Sehingga, program PkM yang dilaksanakan ini menjadi sangat relevan dengan
seluruh unsur sekolah, bukan hanya oleh guru bahasa.

3.2 Hasil Tes

Untuk mengetahui perkembangan kompetensi pengetahuan guru terkait teknik pengajaran
reading comprehension lintas mata pelajaran, tim pelaksana PkM di SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat
melaksanakan pre-test sebelum kegiatan pelatihan dan post-test pada tahapan evaluasi. Hasil tes
pengetahuan pada pre-test menunjukkan bahwatingkat pengetahuan guru masih relatif rendah. Skor rata-
rata (mean) guru pada pre-test tercatat sebesar 37,78, dengan nilai 30 sebagai skor terendah dan nilai 65
sebagai skor tertinggi. Berdasarkan hasil tes, diketahui bahwa distribusi skor pre-test relatif terkonsentrasi
pada nilai rendah, dengan 8 dari 18 guru (44,4%) berada tepat pada skor minimum (30). Hasil pre-test
menunjukkan bahwa mayoritas guru memulai program PkM ini dengan tingkat pemahaman awal yang
relatif rendah terhadap teori dan teknik reading comprehension.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, skor rata-rata pada post-test meningkat tajam
menjadi 83,06, dengan 70 sebagai skor terendah dan 100 sebagai skor tertinggi. Dibandingkan dengan hasil
pre-test, sebaran skor post-test justru menyempit ke arah nilai tinggi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pre-Test dan Post-Test

Statistik Pre-Test Post-Test Selisih (Gain)
Rata-rata (Mean) 37,78 83,06 45,28
Median 35,00 85,00 50,00
Skor Minimum 30,00 70,00 -
Skor Maksimum 65,00 100,00 -
Rentang (Range) 35,00 30,00 -
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Hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan pengetahuan guru terhadap teknik dan strategi
pengajaran reading comprehension lintas mata pelajaran. Beberapa guru yang pada awal kegiatan
mendapatkan skor rendah memperoleh peningkatan yang signifikan. Guru dengan skor awal tertinggi pun
tetap menunjukkan peningkatan meski dengan ruang pertumbuhan yang lebih sempit. Secara agregat,
berdasarkan data pada Tabel 1, peningkatan skor rata-rata sebesar 45,28 poin ini setara dengan
peningkatan relatif sekitar 120% dari capaian awal. Secara lebih rinci, hasil capaian pre-test dan post-test
setiap guru disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test setiap Guru

Guru Pre-test Post-Test (Hal:](-e(?;;lg 98) Kategori
G-001 30 95 0.93 Tinggi
G-002 30 75 0.64 Sedang
G-003 40 80 0.67 Sedang
G-004 30 85 0.79 Tinggi
G-005 30 80 0.71 Tinggi
G-006 35 75 0.62 Sedang
G-007 50 85 0.70 Sedang
G-008 35 80 0.69 Sedang
G-009 30 85 0.79 Tinggi
G-010 30 70 0.57 Sedang
G-011 65 90 0.71 Tinggi
G-012 30 85 0.79 Tinggi
G-013 40 75 0.58 Sedang
G-014 40 85 0.75 Tinggi
G-015 45 75 0.55 Sedang
G-016 40 100 1.00 Tinggi
G-017 30 85 0.79 Tinggi
G-018 50 90 0.80 Tinggi
Rata-Rata 37.78 83.06 0.73 Tinggi

Data dalam Tabel 2 menunjukkan hasil evaluasi perbandingan hasil pre-test dan post-test
menggunakan N-Gain (Hake, 1998). N-Gain merupakan ukuran seberapa besar peningkatan pemahaman
guru dibandingkan dengan potensi peningkatan maksimal yang mungkin dicapai. Dari 18 guru yang
mengikuti rangkaian kegiatan PkM ini, rata-rata N-Gain yang diperoleh adalah 0,73 (kategori Tinggi),
dengan 10 guru mencapai kategori Tinggi dan 8 guru kategori Sedang, dan tidak ada satu pun guru pada
kategori Rendah. Hasil ini mengindikasikan peningkatan pemahaman seluruh guru secara merata.

Peningkatan skor tidak terjadi secara merata pada seluruh aspek kompetensi yang diukur,
melainkan menunjukkan pola yang bervariasi dan justru mengungkap kekuatan dan kelemahan guru yang
cukup jelas (lihat Grafik 5). Pada aspek konsep dasar dan pentingnya reading comprehension dalam
pembelajaran lintas mata pelajaran, capaian pre-test memang sudah relatif tinggi (75,9%) karena bersifat
pengetahuan dasar yang umum dipahami guru bahkan sebelum pelatihan. Aspek ini juga menjadi satu-
satunya aspek yang mencapai penguasaan penuh pada post-test. Sebaliknya, aspek model pengajaran tiga
tahap (pre-reading, whilst-reading, post-reading) memiliki capaian awal paling rendah di antara seluruh
aspek (20,8%) sekaligus capaian akhir paling rendah (76,4%) meski mengalami peningkatan terbesar
(gain 55,6 poin). Pola ini menunjukkan bahwa aspek prosedural atau operasional merupakan area yang
paling asing bagi guru sebelum pelatihan. Meskipun mengalami lompatan pemahaman terbesar, aspek ini
tetap menjadi area dengan ruang penguatan lanjutan terbesar pascapelatihan dibandingkan empat aspek
lainnya.
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Gambar 5. Perbandingan Setiap Aspek Pre-test dan Post-Test.

Aspek penerapan teknik reading comprehension pada mata pelajaran non-bahasa (content-area
reading) meningkat dari 35,6% menjadi 82,2% (gain 46,6 poin). Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru
lintas mata pelajaran mampu memahami secara signifikan bagaimana teknik reading comprehension dapat
diadaptasi ke bidang studi masing-masing. Aspek asesmen pemahaman membaca (literal, inferensial,
kritis) meningkat dari 27,8% menjadi 77,8% (gain 50,0 poin), sementara aspek Strategi Membaca Esensial
meningkat dari 35,2% menjadi 81,5% (gain 46,3 poin). Berdasarkan analisis dan perbandingan hasil pre-
test dan post-test, terlihat bahwa semua aspek yang diuji menunjukkan peningkatan. Meski demikian, aspek
yang bersifat prosedural dan aplikatif (Model Tiga Tahap dan Asesmen) menjadi aspek masih perlu
mendapatkan perhatian yang lebih.

Analisis pada tingkat butir soal juga memperlihatkan temuan yang menguatkan pola pada tingkat
aspek. Peningkatan paling menonjol terlihat soal nomor 15 yang capaiannya melonjak dari 5,6% pada pre-
test menjadi 83,3% pada post-test. Peningkatan ini menandakan pengetahuan guru yang meningkat pada
penerapan strategi reading comprehension dalam pembelajaran lintas mata pelajaran. Peningkatan juga
terlihat pada pemahaman tentang tahapan pre-reading, whilst-reading, dan post-reading, serta strategi
membaca seperti skimming dan predicting (soal nomor 11, 12 dan 13). Sebaliknya, beberapa aspek dasar
sudah dipahami guru sejak awal, sehingga peningkatannya relatif kecil. Peningkatan yang terjadi pada post-
test menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan berkontribusi secara positif memperkuat pemahaman guru,
terutama dalam menerapkan reading comprehension secara praktis pada berbagai mata pelajaran. Meski
demikian, beberapa keterampilan teknis terkait penerapan teknik pengajaran reading comprehension
masih perlu dikembangkan lebih lanjut dalam pelatihan lanjutan.

3.3 Hasil Observasi dan Catatan Reflektif Guru

Hasil observasi kelas yang dilakukan pada tahap pendampingan memberikan gambaran kualitatif
yang memperkuat temuan kuantitatif yang diperoleh melalui tes. Guru mulai memanfaatkan berbagai
teknik reading comprehension secara variatif di dalam kelas masing-masing. Hal ini sejalan dengan
peningkatan skor pada aspek strategi membaca esensial dan model tiga tahap. Penerapan aktivitas pre-
reading dan post-reading secara khusus diamati membantu siswa menjadi lebih fokus pada teks. Catatan
reflektif guru juga menunjukkan hasil yang konsisten. Hal ini mencerminkan pemahaman guru terhadap
model pengajaran tiga tahap yang tercatat sebagai aspek dengan peningkatan skor tertinggi pada tes
pengetahuan.
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Gambar 6. Observasi Kelas

Suasana pembelajaran pada aktivitas membaca di berbagai mata pelajaran menjadi lebih hidup
dan interaktif. Siswa diarahkan untuk berfokus pada teks melalui rangkaian aktivitas terstruktur pada
tahapan pre-reading, whilst-reading, dan post-reading. Keselarasan antara temuan kuantitatif (peningkatan
skor pengetahuan) dan kualitatif (perubahan praktik mengajar yang teramati di kelas) juga menandakan
bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan guru secara teoretis, tetapi juga mendorong
perubahan nyata dalam praktik pengajaran di kelas.

Catatan reflektif dari para guru juga memperkuat dan memperkaya temuan kuantitatif serta hasil
observasi di kelas. Sebagian besar guru menunjukkan persepsi positif terhadap penerapan teknik reading
comprehension pada mata pelajaran mereka masing-masing. Mereka menilai bahwa aktivitas membaca
menjadi lebih hidup dan siswa dapat memahami teks dengan lebih baik. Secara khusus, teknik predicting
dan summarizing dinilai guru paling membantu siswa memahami teks secara lebih mendalam sekaligus
meningkatkan fokus siswa terhadap isi teks. Preferensi guru terhadap kedua teknik ini juga tampak selaras
dengan data hasil tes, terutama pada soal nomor 6 dan 8 yang sama-sama mencatatkan peningkatan skor
pengetahuan yang tinggi (masing-masing 66,7 dan 44,4 poin). Preferensi kualitatif guru terhadap kedua
strategi ini tampak konsisten dengan tingkat penguasaan konseptual yang juga meningkat signifikan pada
tes pengetahuan.

3.4 Keterbatasan Pelatihan

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati. Sebagian kecil
guru, khususnya guru mata pelajaran yang berorientasi praktik seperti Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK) serta Seni Budaya, masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknik-teknik
membaca esensial dalam proses pembelajaran mereka. Hal ini dikarenakan karakteristik mata pelajaran
tersebut yang lebih berorientasi pada aktivitas praktik dan psikomotorik dibandingkan aktivitas membaca
teks secara ekstensif.

Gambar 7. Diskusi dengan Guru-guru di SMP Negeri 5 Satu Atap Likupang pada saat pendampingan.

Temuan ini sejalan dengan data pada Grafik 1 bahwa aspek penerapan reading comprehension
pada mapel non-bahasa, meskipun mengalami peningkatan besar secara agregat, tetap tidak mencapai
penguasaan penuh. Keterbatasan ini juga mengindikasikan bahwa transferabilitas teknik reading
comprehension lintas mata pelajaran, meskipun secara umum berhasil, tapi masih belum aplikatif di semua
mata pelajaran. Karakteristik mata pelajaran dan materi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
penerapan teknik reading comprehension lintas mata pelajaran.
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4. Diskusi

Peningkatan skor pengetahuan setelah proses pelatihan pada seluruh peserta (perubahan nilai
rata-rata 37,78 menjadi 83,06) sejalan dengan gagasan Duke dan Pearson (2002) yang menekankan bahwa
pembelajaran membaca yang efektif memerlukan pengajaran strategi secara eksplisit dan kesempatan
berlatih menerapkannya. Rangkaian kegiatan dalam program PkM ini berkontribusi secara positif terhadap
peningkatan nilai yang diperoleh oleh guru-guru di SMP Negeri 5 Satu Atap Likupang Barat. Data kuantitatif
menunjukkan bahwa aspek prosedural mencatatkan capaian awal terendah (20,8%) sekaligus
peningkatan terbesar (55,6 poin). Temuan ini sejalan dengan penekanan Grabe (2009) bahwa model
membaca interaktif yang terstruktur perlu diajarkan secara eksplisit dan sistematis. Kita tidak bisa
berasumsi bahwa guru secara intuitif telah terbiasa memahami teknik pengajaran membaca hanya karena
mereka telah lama mengajar. Dengan kata lain, kompetensi yang bersifat konseptual (seperti pentingnya
literasi lintas mata pelajaran) memang lebih mudah dipahami tanpa pelatihan, tetapi kompetensi yang
bersifat prosedural (misalnya, bagaimana benar-benar merancang dan mengurutkan aktivitas membaca di
kelas) memerlukan intervensi pelatihan yang eksplisit untuk dapat berubah secara signifikan.

Salah satu temuan paling relevan dengan tujuan utama kegiatan ini adalah transferabilitas teknik
reading comprehension ke mata pelajaran non-bahasa. Aspek penerapan reading comprehension pada mata
pelajaran non-bahasa meningkat dari 35,6% menjadi 82,2%. Secara lebih spesifik, butir soal tentang
penerapan strategi pada soal cerita Matematika mencatatkan lonjakan tertinggi (5,6% menjadi 83,3%, gain
77,8 poin). Hasil ini mempertegas klaim Vacca et al. (2016) bahwa strategi membaca berbasis konten
(content-area reading) bersifat umum dan dapat diadaptasi lintas bidang studi. Hasil observasi kelas yang
menunjukkan guru mulai menerapkan aktivitas pre-reading dan post-reading mengindikasikan bahwa
transfer ini tidak berhenti pada tataran pengetahuan, melainkan juga bergerak ke arah praktik mengajar
yang teramati. Meski demikian, transfer pengetahuan umum tentang pentingnya literasi lintas mapel jauh
lebih mudah dicapai dibandingkan penguasaan teknis. Penguasaan teknis berfokus pada bagaimana
mengadaptasi strategi tersebut pada karakteristik teks dan soal di setiap bidang studi.

Sejumlah faktor turut mendukung maupun menghambat keberhasilan adopsi teknik ini oleh guru
lintas mata pelajaran. Tingkat partisipasi penuh (100%) dan dukungan pihak sekolah yang signifikan
tampak menjadi faktor pendukung utama. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan
pendampingan berbasis kelas sangat bergantung pada iklim sekolah yang suportif terhadap perubahan
praktik mengajar (Pabur et al.,, 2024). Di lain pihak, temuan bahwa sebagian kecil guru (guru PJOK dan Seni
Budaya) masih mengalami kesulitan menerapkan teknik ini di kelas, menunjukkan bahwa transferabilitas
content-area reading tidak sepenuhnya seragam pada semua mata pelajaran. Karakteristik mata pelajaran
yang lebih berorientasi pada aktivitas psikomotorik membuat kebutuhan penerapan strategi membaca
menjadi kurang mendesak secara kontekstual. Faktor karakteristik kurikulum mata pelajaran perlu
menjadi pertimbangan penting dalam merancang program serupa di masa mendatang, alih-alih
menerapkan pendekatan yang seragam bagi seluruh guru tanpa diferensiasi.

Hasil kegiatan ini juga perlu dikaitkan dengan data Tes Kemampuan Akademik (TKA) Tahun
Ajaran 2025/2026 yang menjadi dasar urgensi program. Rendahnya capaian literasi jenjang SMP di
Provinsi Sulawesi Utara pada seluruh kompetensi mengindikasikan bahwa persoalan literasi bersifat
sistemik dan lintas mata pelajaran. Berkaca dari hasil PKM ini, peningkatan pengetahuan seluruh guru di
SMPN 5 Satu Atap Likupang Barat mengenai teknik reading comprehension menunjukkan bahwa
pendekatan lintas kurikulum memiliki potensi untuk direkomendasikan di sekolah yang lain, dengan
penyesuaian terhadap kondisi sekolah. Meski demikian, perlu dicatat bahwa program PkM ini masih
terbatas pada perubahan tingkat pengetahuan dan praktik mengajar guru, dan belum mengukur dampak
langsung terhadap capaian literasi siswa. Oleh karenanya, klaim mengenai kontribusi PkM ini terhadap
peningkatan skor TKA di masa depan masih bersifat hipotesis yang memerlukan pembuktian melalui
penelitian lanjutan.

Dibandingkan dengan sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdahulu yang
menyasar isu literasi, baik yang berfokus pada siswa secara langsung (Juliana et al., 2026; Malabar, 2026;
Najamuddin & Kartiani, 2025; Widiastuti et al., 2024) maupun yang menyasar guru (Egok, 2024; Pulungan
& Elfrianto, 2024), hasil kegiatan ini memberikan indikasi awal mengenai potensi pendekatan cross-
curricular literacy di tingkat SMP. Teknik pengajaran reading comprehension, yang tadinya terbatas pada
mata pelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya.
Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi kebijakan penguatan literasi di tingkat sekolah maupun daerah.
Pendekatan cross-curricular literacy berpotensi direplikasi pada sekolah-sekolah lain di Sulawesi Utara
yang menghadapi tantangan literasi serupa berdasarkan data TKA. Namun, pendekatan ini perlu didukung
oleh mekanisme pendampingan reguler serta diferensiasi pendekatan bagi guru mata pelajaran yang
karakteristiknya kurang berbasis teks tertulis.

Kegiatan PkM ini memiliki beberapa keterbatasan fundamental yang perlu dijabarkan sehingga
program serupa dapat direplikasi dengan lebih optimal di kemudian hari. Pertama, durasi pelaksanaan
yang relatif singkat (dua bulan) dapat menjadi tantangan bagi keberlanjutan perubahan praktik mengajar
dalam jangka panjang. Kedua, kegiatan ini hanya melibatkan satu sekolah dengan 18 guru, sehingga
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generalisasi temuan ke konteks sekolah lain perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, peningkatan hasil
pengetahuan guru dalam pelatihan ini belum dibandingkan dengan hasil belajar siswa untuk memastikan
bahwa peningkatan pengetahuan guru juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Keempat,
adanya potensi bias dari tim pengamat dalam proses observasi di dalam kelas karena hanya melibatkan
tim pelaksana PkM tanpa ada observer lain di luar tim. Terakhir, uji statistik dalam penjabaran hasil masih
terbatas pada statistik deskriptif dan belum pada statistik inferensial yang bisa membuktikan peningkatan
pengetahuan guru dengan lebih akurat. Replikasi kegiatan PkM dengan tema dan fokus yang serupa di
kemudian hari perlu memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang telah dijabarkan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) berhasil membekali seluruh guru di SMPN 5 Satu Atap Likupang
Barat dengan teknik pengajaran reading comprehension yang dapat diadaptasi lintas mata pelajaran.
Seluruh guru berpartisipasi penuh dan mencatatkan peningkatan skor pengetahuan yang jauh melampaui
target program, dari rata-rata 37,78 (pre-test) menjadi 83,06 (post-test). Peningkatan ini mengindikasikan
adanya keberhasilan transfer pengetahuan dari domain pengajaran bahasa Inggris ke praktik lintas mata
pelajaran. Aspek penerapan reading comprehension pada mata pelajaran non-bahasa dan model
pengajaran tiga tahap menunjukkan gain terbesar. Hal ini juga diperkuat oleh temuan observasi kelas dan
catatan reflektif guru yang menunjukkan perubahan nyata dalam praktik mengajar serta suasana belajar
yang lebih interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi membaca yang umumnya digunakan dalam
konteks pengajaran bahasa memang bersifat generik dan dapat ditransfer ke bidang studi lain dengan
melakukan penyesuaian terhadap karakteristik bidang studi. Meskipun demikian, capaian ini perlu
dimaknai secara proporsional. Transfer teknik reading comprehension ke mata pelajaran non-bahasa
belum sepenuhnya merata, terlihat dari kesulitan yang masih dialami sebagian guru pada mata pelajaran
berorientasi praktik. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih terdiferensiasi diperlukan pada replikasi
program serupa.
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